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interaktif ke dalam PBL dipandang sebagai salah satu
solusi karena media ini dapat menyajikan fenomena IPA
secara dinamis, memadukan gambar, suara, dan
animasi sehingga memudahkan siswa memahami

Pendahuluan

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif

(Hastawan et al., 2023) karena menempatkan siswa pada
situasi masalah menekankan pengalaman siswa
menghadapi masalah realistis (Masrinah et al., 2019)
yang menuntut mereka untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyusun argumen secara logis.
Namun, implementasi PBL di kelas sering kali belum
optimal karena kurangnya dukungan media yang
menarik dan mampu memvisualisasikan permasalahan
secara konkret, sehingga sebagian siswa masih pasif dan
kesulitan memahami konteks masalah. Integrasi video
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masalah dan memicu pertanyaan kritis.

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan
bahwa PBL ~ berbantuan  video  atau  media
interaktif mampu meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis pada berbagai jenjang.
Penelitian oleh Rahmatia et. All (2024) menunjukkan
adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir
kritis dengan PBL berbantuan video di SMA Negeri 1
Lakea kabupaten Buol (Rahmatia, 2024). Kemudian
Azkia et al (2025) juga menunjukkan bahwa adanya
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penggunaan video interaktif dalam PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara
signifikan di Sekolah Dasar Negeri Duri Kepa 17 Pagi,
Jakarta Barat (Azahrah, 2025). Meta-analisis terhadap
penerapan PBL dalam pembelajaran IPA SMP juga
melaporkan bahwa model ini memberikan pengaruh
besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa (Putri et al., 2024). Namun, kajian yang secara
spesifik mengkaji PBL dengan dukungan video
interaktif pada konteks IPA SMP di daerah Lombok
Timur, terutama di SMP Negeri 3 Terara, masih sangat
terbatas sehingga diperlukan penelitian empiris di
konteks lokal tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
difokuskan untuk mengukur dampak penerapan
pembelajaran berbasis masalah dengan dukungan video
interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
SMP Negeri 3 Terara Lombok Timur menggunakan
desain pretest-posttest satu kelompok. Kemampuan
berpikir kritis yang dikaji meliputi beberapa indikator,
seperti analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri yang tercermin dalam jawaban siswa
terhadap tes berpikir kritis sebelum dan sesudah
perlakuan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
guru IPA dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif, sekaligus menjadi rujukan empiris
bagi pengembangan penelitian sejenis pada jenjang dan
konteks yang berbeda.

Secara konseptual, model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) dikembangkan sebagai
strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir,
keterampilan intelektual, dan pemecahan masalah
siswa; memberi kesempatan untuk mempraktikkan
peran orang dewasa melalui pengalaman nyata atau
simulasi; serta menumbuhkan kemandirian dalam
belajar (Budiyanto, K. H. M. 2016). Model pembelajaran
ini berpusat pada siswa melalui penyajian masalah
autentik sebagai titik awal pembelajaran untuk
mendorong proses penyelidikan, diskusi, dan
pemecahan masalah secara kolaboratif (Asmara, A. Et.
al. 2023). Model pembelajaran ini menghadirkan
permasalahan yang autentik dan relevan dengan
kehidupan nyata, serta menarik untuk ditangani oleh
peserta didik. Melalui proses pemecahan masalah
tersebut, peserta didik berkesempatan membangun
pengetahuan secara mandiri sekaligus mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi, menumbuhkan
kemandirian, serta meningkatkan rasa percaya diri
(Fatimah et. al., 2017).

Model pembelajaran ini dimulai dengan masalah
untuk dianalisis dan diselesaikan, sehingga peserta
didik terlatih berpikir kritis, berargumentasi, serta
mengkomunikasikan gagasan dengan baik (Hatimah et
al., 2022). Video interaktif sebagai media pembelajaran

memungkinkan siswa berinteraksi dengan konten
melalui fitur-fitur seperti pertanyaan tersemat, jeda
reflektif, dan navigasi mandiri sehingga mendorong
keterlibatan kognitif yang lebih tinggi. Hirzi, N. et al
(2025) menemukan bahwa penggunaan teknologi
interaktif, termasuk media berbasis video, mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik (Hirzi et al., 2025).

Ketika digabungkan dengan PBL, video interaktif
berfungsi memvisualisasikan situasi masalah secara
lebih nyata dan menarik, membantu siswa memahami
fenomena IPA yang abstrak, dan memantik munculnya
pertanyaan kritis. Hasil penelitian Wirdiatul 1., et al
(2024) menemukan bahwa model problem based learning
(PBL) yang dipadukan dengan media PowerPoint
interaktif merupakan strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam mata pelajaran fisika (Wiridiatul et al.,
2024). Senada dengan Wirdiatun, Noviyanti et al (2024)
menemukan bahwa integrasi PBL dengan media
interaktif berperan signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
pola bilangan kelas VIII MTsN 1 Lombok Barat Tahun
Ajaran 2023/2024 (Noviyanti et al., 2024).

Kemampuan  berpikir = kritis = merupakan
keterampilan penting yang harus dikembangkan dalam
proses pembelajaran karena memungkinkan siswa
untuk menganalisis data atau informasi, mengevaluasi
argumen, serta mengambil keputusan secara logis dan
reflektif (Sani, R. A. 2021). Dalam konteks pendidikan
sains, khususnya fisika, berpikir kritis membantu siswa
memahami  konsep  secara = mendalam  dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata. Guru
berperan penting dalam menumbuhkan berpikir kritis
melalui strategi pembelajaran berbasis masalah, diskusi
reflektif, dan penilaian autentik (Hamatun et al., 2025).
Dengan demikian, peningkatan berpikir kritis tidak
hanya berdampak pada penguasaan konsep, tetapi juga
pada kemampuan siswa beradaptasi terhadap
tantangan abad ke-21.

Pada konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA), kemampuan berpikir kritis peserta didik
mencakup keterampilan interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, serta regulasi diri yang berfungsi
untuk menafsirkan fenomena, menguji bukti empiris,
menarik kesimpulan logis, memberikan penjelasan
rasional, dan mengendalikan proses berpikir secara
reflektif (Facione, 2025). Berbagai studi menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis masalah, terutama yang
didukung media interaktif, dapat meningkatkan
indikator-indikator berpikir kritis tersebut secara
signifikan. Oleh karena itu, pengujian empiris terhadap
penerapan PBL dengan dukungan video interaktif di
SMP Negeri 3 Terara Lombok Timur menjadi penting
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untuk melihat sejauh mana model ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
konteks nyata pembelajaran IPA di daerah tersebut.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan one group
pretest-posttest design untuk mengukur dampak
pembelajaran berbasis masalah dengan dukungan video
interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Terara Lombok
Timur pada satu kelas yang dikenai perlakuan tanpa
kelompok kontrol pembanding.

Desain dan subjek penelitian

Penelitian menggunakan desain pretest-posttest
satu kelompok, di mana siswa terlebih dahulu diberikan
tes kemampuan berpikir kritis (pretest), kemudian
mendapatkan pembelajaran berbasis masalah dengan
dukungan video interaktif, dan pada akhir perlakuan
diberikan tes yang sama atau setara (posttest). Subjek
penelitian adalah siswa kelas 7 SMP Negeri 3 Terara
Lombok Timur yang dipilih secara purposive, dengan
jumlah siswa 36 orang.

Instrumen dan pengumpulan data

Data kemampuan berpikir kritis dikumpulkan
menggunakan  tes  berbentuk  uraian  yang
dikembangkan berdasarkan indikator berpikir kritis:
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri. Setiap butir soal telah melalui proses
validasi isi oleh ahli dan uji coba terbatas untuk melihat
validitas butir dan reliabilitas instrumen. Skor pretest
dan posttest dihitung untuk setiap siswa, kemudian
dirata-ratakan per indikator untuk memperoleh
gambaran peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Teknik analisis data

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Analisis
ini digunakan untuk menggambarkan rata-rata pretest,
posttest, dan N-Gain kemampuan berpikir kritis siswa
per indikator, serta mengelompokkannya ke dalam
kategori rendah, sedang, dan tinggi sesuai kriteria N-
Gain yang lazim digunakan dalam penelitian
pendidikan. Pengukuran peningkatan berpikir kritis
siswa ditentukan dengan menggunakan N-gain
ternormalisasi sebagai berikut (Wahyudi et al., 2023):

Xoost — X
N — gain = _‘“’“7_)_("“* €))
pre

max

dengan Xp,sXpost adalah rata-rata nilai postest,
Xpre adalah rata-rata nilai pretest dan Xy,ax dalah
skor maksimum (100).

Data hasil belajar yang diperoleh dikelompokkan
berdasarkan kategori sesuai Tabell di bawah ini:

Tabel 1. Interpretasi indeks N-Gain

N-gain (g) Interpreasti
0,70 <g<10 Tinggi
0,30 <g=<0,70 Sedang
0,0 =g=0,30 Rendah

(Sundayana, 2020)

Hasil dan Diskusi

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai temuan penelitian, berikut disajikan data
hasil analisis dalam bentuk diagram (Gambar 1).
Penyajian ini bertujuan mempermudah pembaca dalam
memahami pola, perbandingan, serta kecenderungan
yang muncul dari penelitian yang telah dilakukan.

Grafik Data Hasil Penelitian

100

80

6

o

4

Hasil Belajar
o

2

o

1 2 3 4 5

Indikator berpikir kritis
1. Analisis, 2. Evaluasi, 3. inferensi, 4. eksplanansi, 5. regulasi diri

m Pre-test

m Post-test

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar per Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
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Berdasarkan Gambar 1 tersebut, secara umum
terlihat bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat pada semua indikator setelah
penerapan pembelajaran berbasis masalah berbantuan
video interaktif. Nilai rata-rata pretest berada pada
kisaran sekitar 31,94-63,89 dan meningkat cukup tajam

pada posttest menjadi sekitar 73,61-86,81, yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada setiap aspek yang diukur. Untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi pembelajaran

terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa, dilakukan analisis N-gain pada lima
indikator utama: analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi,
dan regulasi diri.

Nilai N-gain mencerminkan tingkat peningkatan
hasil belajar yang diperoleh setelah perlakuan
dibandingkan dengan sebelum perlakuan, sehingga
menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan
proses pembelajaran berbasis keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Diagram berikut (gambar 2) menyajikan hasil
analisis N-gain secara visual, memungkinkan pembaca
untuk mengidentifikasi pola peningkatan pada masing-
masing indikator secara komprehensif. Penyajian ini
bertujuan untuk memperjelas kontribusi relatif dari
setiap aspek Dberpikir kritis terhadap capaian
pembelajaran, sekaligus memberikan dasar empiris bagi
pengambilan keputusan pedagogis yang lebih terarah.

Diagram Hasil Analisis N-gain

0.8 0,72
0,7
0,6 0,56
c 05
E 0.4
Z 03
02
01
o

Analisis Evaluasi

0.7
0,63 I 0.61

Inferansi Eksplanansi Regulasi Diri

Indikator Berpikir Kritis

Gambar 2. Diagram Hasil Analisis N-gain

Berdasarkan kriteria tersebut, indikator analisis
(0,72) dan eksplanasi (0,70) berada pada kategori tinggi,
sedangkan evaluasi (0,56), inferensi (0,63), dan regulasi
diri (0,61) berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran cukup
efektif hingga sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Agustini et al., 2024).

Menurut Facione, keterampilan berpikir kritis
tersusun atas subketerampilan analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri yang banyak
diadopsi peneliti Indonesia. Indikator analisis yang
memperoleh N-gain 0,72 mengindikasikan bahwa siswa
semakin ~ mampu  mengidentifikasi  argumen,
membedakan informasi relevan, dan mengurai struktur
masalah secara sistematis.

Indikator eksplanasi dengan N-gain 0,70
mencerminkan peningkatan kemampuan siswa dalam
menjelaskan alasan dan prosedur berpikir ketika
menyusun kesimpulan. Sementara itu, indikator
evaluasi dan inferensi yang berada pada rentang N-gain
sedang (0,56 dan 0,63) menggambarkan bahwa siswa
mulai lebih terampil menilai kredibilitas informasi serta

menyusun kesimpulan yang logis, meskipun masih
terdapat ruang peningkatan.

Indikator regulasi diri (N-gain 0,61) menunjukkan
perkembangan kemampuan siswa untuk memantau,
meninjau kembali, dan mengoreksi proses berpikirnya
sendiri, sejalan dengan pandangan bahwa regulasi diri
merupakan komponen penting dalam berpikir kritis.
Namun karena masih berada pada kategori sedang,
penguatan aktivitas reflektif dan umpan balik diri tetap
diperlukan agar siswa lebih konsisten dalam
mengontrol dan memperbaiki keputusan kognitifnya.

Dengan dominasi kategori sedang-tinggi, hasil
ini dapat dideskripsikan sebagai bukti bahwa model
atau perangkat pembelajaran yang diterapkan efektif
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Penulisan pada artikel dapat menekankan bahwa
peningkatan terbesar terjadi pada indikator analisis dan
eksplanasi, sehingga strategi pembelajaran serupa
direkomendasikan untuk melatih kedua aspek ini,
sambil tetap merancang aktivitas tambahan khusus
untuk menguatkan evaluasi, inferensi, dan regulasi diri.

Secara keseluruhan, data ini menggambarkan
bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
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dukungan video interaktif efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada semua indikator,
dengan efektivitas paling tinggi pada indikator analisis
dan eksplanasi, serta efektivitas sedang pada indikator
evaluasi, inferensi, dan regulasi diri. Temuan ini dapat
menjadi dasar untuk menyimpulkan bahwa integrasi
video interaktif dalam PBL mampu membantu siswa
memahami masalah, mengolah informasi, dan
mengembangkan cara berpikir yang lebih kritis dalam
pembelajaran IPA di SMP.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dengan dukungan video interaktif efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 3 Terara
Lombok Timur. Peningkatan terbesar terjadi pada
indikator analisis dan eksplanasi yang mencapai
kategori tinggi, sedangkan indikator evaluasi, inferensi,
dan regulasi diri berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif
dalam PBL mampu memvisualisasikan permasalahan
secara lebih nyata, memicu keterlibatan kognitif, serta
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, strategi
pembelajaran ini direkomendasikan untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA di SMP, sekaligus menjadi
rujukan bagi penelitian sejenis pada konteks dan jenjang
pendidikan yang berbeda.

Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan apresiasi dan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penulisan artikel ini.
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